BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka disimpulkan

bahwa
Keterampilan siswa dalam membaca solmisasi sesungguhnya suatu aktivitas
yang perlu dibiasakan dan dikembangkan oleh pihak sekolah dalam hal ini
adalah guru seni budaya. Penggunaan media serta metode pembelajaran
yang sesuai materi ajar dan karakter siswa akan mendukung siswa
memahami materi pelajaran yang disajikan di kelas.

Oleh karna itu upaya yang dilakukan guru untuk menerapkan tehnik
menbaca solmisasi melalui metode solfegio dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut:
1) Pengenalan tentang konsep notasi angka.
2) Menyanyikan solmisasi dari nada “Do” rendah sampai nada “Do”
tinggi dan
sebaliknya.

3) Pengenalan tentang konsep interval prime, sekonde, ters, kuart,

kuint,sekt,
septim dan oktaf..
4) Menyanyikan nada-nada ditempat.

5) Menyanyikan nada-nada melangkah.
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6) Menyanyikan nada-nada melompat mulai dengan nada
berinterval sekonde,
ters, kuart,kuint,sekt, septime , oktaf serta nada-nada kromatis (
nada di, ri,
fis, se dan sa)
7) Menyanyikan etude-etude yang mirip dengan nada pada lagu
model.
8) Menyanyikan solmisasi lagu model yang dimulai dari frase
perfrase
kemudian digabungkan secara keseluruhan.
9) Menyanyikan syair lagu model

10) Mengadakan pementasan secara berkelompok.

Saran

Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan
sesuatu yang berguna bagi dirinya. Dengan dasar itu, pembelajaran harus
dikemas menjadi proses “mengonstruksi” bukan “menerima” pengetahuan.
Dalam proses pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuannya
melalui keaktifannya selama pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi
pusat kegiatan, bukan guru. Pendekatan pengajaran yang menempatkan guru
sebagai sentral kegiatan pembelajaran di kelas sedikit demi sedikit harus

ditinggalkan.
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Adapun saran yang dapat disampaikan terkait dengan peneliti ini

sebagai berikut:

1.

Bagi orangtua:

Di era globalisasi ini pengetahuan sejak dini harus dikenalkan
lewat keluarga. Diharapkan agar keluarga menunjukkan kecintaan
terhadap musik, sehingga anak pun dapat mengenal dan mencintai
musik. termasuk lagu daerah, lagu anak-anak, lagu-lagu liturgi,

lagu-lagu nasional, dan lain-lain.
Bagi sekolah:

Sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah, Seni Budaya harus
lebih diperhatikan termasuk pembiasaan membaca solmisasi
sebelum mengajarkan syair lagu. Pembelajaran Seni Budaya lebih
dioptimalkan agar siswa memiliki kecerdasan emosional yang bisa

didapat lewat musik, dan lagu-lagu.
Bagi guru Mata Pelajaran Seni Budaya di sekolah:

Metode pembelajaran lagu hendaknya bervariasi sehingga tidak
menjenuhkan dan dapat membangun suasana kelas yang

menyenangkan selama pembelajaran berlangsung
Bagi siswa,;

Sebagai generasi penerus bangsa hendaknya siswa mencintai seni
tradisional yang ada di daerah dan ikut melestarikannya,serta harus

terlibat dalam kegiatan keagamaan seperti bergabung dalam
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kelompok-kelompok koor di kelompok/wilayah/paroki masing-

masing.
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